MODAL PENTING MENULIS FEATURE

Kunci untuk menulis feature yang baik terletak pada paragraf pertama, yaitu lead. Lead untuk feature mempynai dua tujuan:

1.Menarik pembaca mengikuti cerita

2. Membuat jalan supaya alur cerita lancar.

Banyak pilihan untuk membuat lead. Sebagian untuk menyentak pembaca, sebagian untuk menggelitik rasa ingin tahu, mengaduk imajinasi dan memberi tahu pembaca tentang cerita yang bersangkutan.

Penulis feature pada hakikatnya adalah seorang yang berkisah. Ia melukis gambar dengan kata-kata, ia menghudpkan imajinasi pembaca, ia menarik pembaca agar masuk ke dalam cerita dengan membantunya mengidentifikasi diri dengan tokoh utama.

Sekalipun menulis feature membutuhkan imajinasi yang baik untuk menjahit kata-kata dan rangkaian kata-kata menjadi cerita yang menarik, prinsipnya harus berdasarkan fakta. Imaninasi penulis tidak boleh melawan fakta-fakta dalam ceritanya. Cerita khayalan tidak boleh ada dalam feature. Kita tidak boleh menipu pembaca. Etika penulisan harus tetap ditegakkan.

Etika menyebutkan, fiksi tidak boleh ada dalam penulisan Jurnalistik.

Feature bisa ditulis dalam bentuk piramida terbalik. Mengapa piramida terbalik? Supaya pembaca memperoleh informasi penting di awal. Materi disusun mulai dari informasi paling penting, penting dan kurang penting. Namun, sedikit berbeda dengan berita, ending feature harus pula dibuat berkesan atau menyengat. Biar ada kesan begitu pembaca selesai menikmati tulisan feature.

Jadi penutup feature bisa menyengat, kilmaks atau tak ada penyelesaian.

PENYENGAT. Penutup yang mengejutkan seolah-olah bisa membuat pembaca terkejut. Penulis menyiapkan tubuh cerita untuk menyiapkan pembaca pada kesimpulan yang tidak terduga-duga.

KRONOLOGIS. Penutup seperti ini kerap ditemukan pada cerita yang ditulis secara kronologis. Ini seperti satra tradisonal. Penulis berheti bila dirasakan cerita sudah selesai.

TAK ADA PENYLESAIAN. Penulis sengaja membuat penutup mengambang. Pembaca diajak untuk mencai kesimpulan sendiri. Pembaca diajak untuk menebak dan merenung setelah selesai membaca.

Teknik Menulis Feature

1. Spiral. Setiap alinea (pargaraf) menguraiakan lebih terperinci persoalan yang disebut pada alinea (paragraf)sebelumnya.

2. Block. Bahan cerita ditulis dalam alinea-alinea yang terpisah, secvara lengkap.

3. Mengikuti tema. Setiap alinea (pargaraf) menegaskan lead-nya.

